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ABSTRACK

The purpose of this study is to examine the effect of the auditor's reputation on earnings
management and to examine the effect of the auditor's reputation on earnings management
moderated by corporate governance. This study uses three control variables, namely firm
size, leverage and market to book value. The data used in this study is secondary data
derived from the financial statements of manufacturing companies listed on the Indonesia
Stock Exchange in 2013-2015. By using purposive sampling, this study uses 109 sample
companies with a period of 3 years, resulting in 327 years of observation. Data analysis
method used in this research is Simple Linear Regression with Ordinary Least Squared
(OLS) and Moderating Regression Analysis (MRA) approach. The results showed that the
auditor's reputation had a significant negative effect on earnings management and Corporate
Governance had no effect as moderator of earnings management. Of the three control
variables used in this study, only leverage (DER) has an effect on earnings management,
while the other two variables ie firm size and market to book value have no effect
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh reputasi auditor terhadap manajemen
laba dan untuk menguji pengaruh reputasi auditor terhadap manajemen laba dimoderasi
oleh corporate governance. Penelitian ini menggunakan tiga variabel kontrol, yaitu ukuran
perusahaan, leverage dan market to book value. Data yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan data sekunder yang berasal dari laporan keuangan perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2015. Dengan menggunakan purposive
sampling, penelitian ini menggunakan 109 sampel perusahaan dengan periode 3 tahun,
sehingga menghasilkan 327 tahun observasi. Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Regresi Linier Sederhana dengan pendekatan Ordinary Least Squared
(OLS) dan Moderating Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
reputasi auditor berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba dan Corporate
Governance tidak berpengaruh sebagai pemoderasi terhadap manajemen laba. Dari ketiga
variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini, hanya leverage (DER) yang
berpengaruh terhadap manajemen laba, sementara kedua variabel lainnya yaitu ukuran
perusahaan dan market to book value tidak berpengaruh.

Kata Kunci Reputasi Auditor, Corporate Governance, Manajemen Laba
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PENDAHULUAN

Salah satu ukuran kinerja perusahaan yang
sering digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan adalah laba yang dihasilkan perusahaan,
laba tersebut diukur dengan dasar akrual
(Subramanyam  1996).  Kinerja ~ manajemen
perusahaan tercermin pada laba yang terkandung
dalam laporan keuangan, sehingga informasi laba
merupakan informasi yang penting sebagai dasar
pengambilan keputusan investasi. Informasi laba ini
sering menjadi target rekayasa tindakan oportunis
manajemen untuk memaksimalkan kepentingannya,
sehingga dapat merugikan investor. Perilaku
mengatur laba perusahaan sesuai dengan keinginan
manajemen ini dikenal dengan istilah manajemen
laba (earnings management).

Manajemen laba timbul sebagai dampak
persoalan  keagenan  vyaitu  ketidakselarasan
kepentingan antara manajer dan pemilik perusahaan
yang dikarenakan adanya asimetri informasi. Asimetri
informasi adalah suatu kondisi dimana adanya
ketidakseimbangan dalam perolehan informasi antara
manajemen dan pemegang saham dimana
manajemen memiliki informasi yang lebih dibanding
dengan pihak eksternal.

Kasus manajemen laba yang pernah terjadi
di Indonesia adalah manajemen laba pada PT Kimia
Farma Tbk. Pihak manajemen PT. Kimia Farma
melakukan penggelembungan (mark up) laba pada
laporan keuangan tahunan 2001 sebesar Rp 32,6
milyar.  Berdasarkan  penyelidikan  Bapepam,
disebutkan bahwa KAP yang mengaudit laporan
keuangan PT Kimia Farma telah mengikuti standar
audit yang berlaku, namun gagal mendeteksi
kecurangan tersebut. Selain itu, KAP tersebut juga
tidak terbukti membantu manajemen melakukan
kecurangan.

Untuk dapat mengembalikan kepercayaan
pihak pemakai laporan keuangan, sangat diharapkan
kualitas audit yang baik (Bauwhede et.al, 2003).
Namun tidak dapat dipungkiri bahwa laporan
keuangan perusahaan akan diaudit oleh auditor yang
memiliki kualitas dan reputasi yang berbeda-beda.
Cai et.al (2005) menyatakan audit yang berkualitas
tinggi (high quality auditing) bertindak sebagai
pencegah manajemen laba yang efektif, karena
reputasi manajemen akan hancur dan nilai
perusahaan akan turun apabila pelaporan yang salah
ini terdeteksi dan terungkap. Becker etal (1998)
menyatakan bahwa auditor yang berkualitas mampu
mendeteksi tindakan manajemen laba yang dilakukan
klien. Jasa audit merupakan alat monitoring terhadap

kemungkinan timbulnya konflik kepentingan antara
pemilik dan manajer serta antara pemegang saham
dengan jumlah kepemilikan yang berbeda. Jasa audit
dapat mengurangi asimetri informasi antara manajer
dan stakeholder perusahaan dengan
memperbolehkan pihak luar untuk memeriksa
validitas laporan keuangan (Jensen dan Meckling,
1976).

Manajemen laba merupakan fenomena
dalam bidang akuntansi yang masih sangat penting
untuk diteliti pada saat ini, walaupun memang sudah
cukup banyak peneliti yang melakukan penelitian
mengenai manajemen laba. Peneliti masih tertarik
untuk melakukan penelitan mengenai manajemen
laba karena berdasarkan hasil penelitian Leuz et al.
(2003) menunjukkan bahwa Indonesia berada dalam
kluster negara-negara dengan perlindungan investor
yang lemah, sehingga terjadinya praktik manajemen
laba yang tinggi.

Reputasi auditor sangat menentukan
kredibilitas laporan keuangan independensi dan
kualitas auditor akan berdampak terhadap
pendeteksian manajemen laba. Reputasi auditor yang
baik merupakan salah satu faktor yang dapat
mengurangi terjadinya tindakan earning management
secara lebih dini, oleh karena itu dengan adanya
auditor yang mempunyai reputasi kurang baik maka
manajer berpeluang untuk melakukan earning
management. Francis etal (2004) mengatakan
bahwa di dalam pengaruh independensi auditor
terhadap earning management antara KAP Big Four
dan Non Big Four, hasilnya menunjukkan bahwa
reputasi auditor berhubungan dengan manajemen
laba. Semakin tinggi reputasi auditor maka semakin
rendah manajemen laba yang terjadi pada suatu
perusahaan.Hal tersebut memprediksikan bahwa
reputasi auditor mempengaruhi hubungan antara
kepemilikan manajerial dengan manajemen laba.
Reputasi auditor merupakan suatu proses untuk
mengurangi ketidakselarasan informasi yang terdapat
antara manajer dan para pemegang saham dengan
menggunakan pihak luar untuk memberikan
pengesahan terhadap laporan keuangan.

Salah satu cara yang digunakan untuk
memonitor masalah kontrak dan membatasi perilaku
opportunistic manajemen (agen) adalah corporate
governance.  Corporate ~ governance  dapat
didefinisikan  sebagai susunan aturan yang
menentukan hubungan antara pemegang saham,
manajer, kreditor, pemerintah, karyawan, dan
stakeholder internal dan eksternal yang lain sesuai
dengan hak dan tanggung jawabnya. Corporate
governance merupakan kunci sukses perusahaan
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dalam mengelola perusahaan sehingga laporan
keuangan yang dihasilkan terjamin kualitasnya. Tata
kelola perusahaan yang baik (good corporate
governance) mencerminkan apakah perusahaan
tersebut, dalam hal ini pihak manajemen, sehat dan
transparan sehingga diharapkan dapat menekan
aktivitas perekayasaan kinerja yang mengakibatkan
laporan keuangan tidak menggambarkan nilai
sesungguhnya. Dalam membentuk tata kelola atau
corporate governance yang baik untuk membatasi
perilaku  opportunistic  manajemen,  pemilik
perusahaan dapat melakukan berbagai hal. Antara
lain  dengan membentuk dewan  komisaris
independen. Hasil penelitian Jeong et.al (2004)
menyimpulkan bahwa proporsi dewan komisaris
independen  berpengaruh  negatif  terhadap
manajemen laba.

Corporate governance digunakan sebagai
variabel pemoderasi dalam penelitian ini dengan

pertimbangan  bahwa  manajemen  konsisten
menjalankan  corporate governance perusahaan
dengan baik vyaitu transparansi, akuntabilitas,

responsibility, independen dan fairness.

Hipotesis 1 (H): Reputasi auditor berpengaruh
negatif terhadap manajemen laba

Hipotesis 2 (H,): Corporate governance memperkuat

pengaruh  negatif reputasi auditor terhadap
manajemen laba.
KAJIAN PUSTAKA

Kualitas  laporan keuangan  akan

mencerminkan tingkat manajemen laba dengan
ukuran hasil audit laporan keuangan. Semakin tinggi
reputasi auditor diyakini kualitas audit akan semakin
baik. KAP Big Four atau Non Big Four merupakan
sebagian dari klasifikasi reputasi auditor pada Kantor
Akutan Publik (KAP). Perusahaan go public lebih
mempercayai kualitas jasa Big Four, meskipun fee
yang harus dibayar jauh lebih tinggi. Kantor akuntan
publik yang besar memiliki kemampuan yang lebih
untuk menghindari hal-hal yang dapat merusak
reputasinya dibandingkan kantor akuntan publik yang
lebih kecil. Oleh karena itu reputasi auditor dapat
mempengaruhi manajemen untuk menyampaikan
laporan keuangan. Laporan keuangan yang diaudit
oleh perusahaan audit Big Four akan lebih dipercaya
oleh investor dan stakeholders lainnya dibandingkan
perusahaan audit Non Big Four.

Big Four adalah empat kelompok firma jasa
profesional dan akuntansi internasional terbesar,
yang menangani mayoritas pekerjaan audit untuk

perusahaan publik maupun perusahaan tertutup.
Pengelompokan empat besar ini melewati tahap yang
panjang dimana dahulunya dikenal sebagai Big Eight
melalui merger menjadi Big Five dan terakhir pada
tahun 2002 runtuhnya Arthur Anderson yang terjerat
kasus Enron membuat kelompok ini hanya terdiri dari
empat Firma besar. Firma Empat Besar tersebut
adalah sebagai berikut, dengan data terakhimya
sebagai berikut : Deloitte Touche Tohmatsu,
Pricewaterhouse Coopers, Emst & Young, KPMG.

Reputasi  auditor sangat menentukan
kredibilitas laporan keuangan independensi dan
kualitas  auditor akan berdampak terhadap
pendeteksian manajemen laba. Reputasi auditor yang
baik merupakan salah satu faktor yang dapat
mengurangi terjadinya tindakan earning management
secara lebih dini, oleh karena itu dengan adanya
auditor yang mempunyai reputasi kurang baik maka
manajer berpeluang untuk melakukan earning
management. Krishnan (2003) mengatakan bahwa di
dalam pengaruh independensi auditor terhadap
earning management antara KAP Big Four dan Non
Big Four, hasilnya menunjukkan bahwa reputasi
auditor berhubungan dengan manajemen laba.
Semakin tinggi reputasi auditor maka semakin rendah
manajemen laba yang terjadi pada suatu
perusahaan.Hal tersebut memprediksikan bahwa
reputasi auditor mempengaruhi hubungan antara
kepemilikan manajerial dengan manajemen laba.
Reputasi auditor merupakan suatu proses untuk
mengurangi ketidakselarasan informasi yang terdapat
antara manajer dan para pemegang saham dengan
menggunakan pihak luar untuk memberikan
pengesahan terhadap laporan keuangan.

Salah satu cara yang digunakan untuk
memonitor masalah kontrak dan membatasi perilaku
opportunistic manajemen (agen) adalah corporate
governance.  Corporate  governance  dapat
didefinisikan  sebagai  susunan aturan  yang
menentukan hubungan antara pemegang saham,
manajer, kreditor, pemerintah, karyawan, dan
stakeholder internal dan eksternal yang lain sesuai
dengan hak dan tanggung jawabnya. Corporate
governance merupakan kunci sukses perusahaan
dalam mengelola perusahaan sehingga laporan
keuangan yang dihasilkan terjamin kualitasnya. Tata
kelola perusahaan yang baik (good corporate
governance) mencerminkan apakah perusahaan
tersebut, dalam hal ini pihak manajemen, sehat dan
transparan sehingga diharapkan dapat menekan
aktivitas perekayasaan kinerja yang mengakibatkan
laporan keuangan tidak menggambarkan nilai
sesungguhnya. Dalam membentuk tata kelola atau
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corporate governance yang baik untuk membatasi
perilaku  opportunistic ~ manajemen,  pemilik
perusahaan dapat melakukan berbagai hal. Antara
lain  dengan membentuk dewan  komisaris
independen. Hasil penelitian  Krishnan  (2003)
menyimpulkan bahwa proporsi dewan komisaris
independen  berpengaruh  negatif  terhadap
manajemen laba.

Corporate governance digunakan sebagai
variabel pemoderasi dalam penelitian ini dengan
pertimbangan  bahwa  manajemen  konsisten
menjalankan  corporate governance perusahaan
dengan baik yaitu transparansi, akuntabilitas,
responsibility, independen dan fairness.

Teori Agensi

Timbulnya praktik manajemen laba dapat
dijelaskan dengan teori agensi yang disebabkan
adanya asimetri informasi. Asimetri informasi
merupakan suatu kondisi adanya ketidakseimbangan
perolehan informasi antara pihak manajemen dan
pemegang saham. Manajer memiliki lebih banyak
informasi daripada pemegang saham karena manajer
sebagai pengelola perusahaan. Informasi yang lebih
sedikit yang dimiliki oleh pemegang saham dapat
memicu manajer menggunakan posisinya dalam
perusahaan untuk mengelola laba yang dilaporkan
(Zou dan Elder 2004). Kondisi ini menyebabkan
munculnya konflik kepentingan antara pemegang
saham (prinsipal) dengan manajer (agen), dimana
antara agen dan prinsipal ingin memaksimumkan
kesejahteraan masing-masing dengan informasi yang
dimiliki. Dalam kondisi asimetri seperti ini perlu ada
orang ketiga sebagai penengah antara manajer dan
pemegang saham yang berperan untuk mengontrol
atau sebagai mediator yang mengawasi kinerja agen
agar sesuai dengan harapan dan keinginan principal.
Auditor merupakan pihak yang dianggap mampu
menjembatani  kepentingan  pihak  prinsipal
(shareholder) dan pihak manajer (agent) dalam
mengelola keuangan perusahaan.

Reputasi Auditor

Reputasi auditor merupakan penilaian
terhadap kualitas auditor dalam melakukan audit
(Park et.al, 1999). Menurut Rajhi (2008), reputasi
auditor sebagai suatu tolok ukur yang menunjukkan
kualitas hasil audit yang dapat diproksikan dengan
besaran suatu KAP (Kantor Akuntan Publik) dan KAP
Big Four sebagai proksi kualitas auditor yang tinggi.
Tsipouridou (2012) menyatakan bahwa kualitas audit
yang lebih tinggi dari suatu Kantor Akuntan Publik
(KAP) akan memperbesar risiko terungkapnya

kecurangan akuntansi. Oleh karena itu, auditor yang
berkualitas tinggi diharapkan akan lebih mungkin
untuk mendeteksi dan menekan praktek manajemen
laba (Becker, et al, 1998). Pernyataan-pernyataan
tersebut didukung oleh temuan Khrisnan (2003)
bahwa terdapat hubungan negatif dan signifikan
antara kualitas audit terhadap tindakan manajemen
laba. Dengan demikian, terdapat indikasi bahwa KAP
Big Four akan cenderung bertindak lebih objektif dan
menghasilkan kualitas audit yang lebih baik daripada
KAP Non Big Four.

Penelitian yang dilakukan DeAngelo (1981)
menemukan bahwa KAP yang besar memiliki insentif
yang lebih untuk menghindari hal-hal yang dapat
merusak reputasinya dibandingkan dengan KAP yang
lebih kecil. Oleh karena itu, auditor yang berkualitas
tinggi diharapkan akan lebih mungkin untuk
mendeteksi dan menekan praktek manajemen laba.
Warfield  (1995) menyatakan reputasi  auditor
berpengaruh  negatif tidak signifikan terhadap
manajemen laba.. Sementara itu, kualitas audit
seperti yang dikatakan oleh DeAngelo (1981) adalah
sebagai probabilitas dimana seorang auditor
menemukan dan melaporkan tentang adanya suatu
pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi reputasi suatu KAP yang tercermin dari besaran
suatu KAP, maka akan semakin besar pula kualitas
auditnya dan KAP tersebut memiliki kemampuan
untuk menekan adanya praktek perataan laba di
suatu perusahaan.

Dalam penelitian ini, reputasi auditor
diproksikan sebagai besaran suatu KAP yang
diklasifikasikan menjadi 2 jenis utama, yakni KAP Big
Four dan KAP Non Big Four.

Corporate Governance

Komite Nasional Kebijakan Governance
mendefinisikan corporate governance sebagai suatu
proses dan struktur yang digunakan oleh organ
perusahaan guna memberikan nilai tambah pada
perusahaan secara berkesinambungan dalam jangka
panjang bagi pemegang saham, dengan tetap
memperhatikan kepentingan stakeholder lainnya,
berlandaskan peraturan perundangan dan norma
yang berlaku. Menurut Young (1999), terdapat dua
hal yang menjadi perhatian dalam corporate
governance. Yang pertama adalah pentingnya hak
pemegang saham untuk memperoleh informasi
dengan benar, akurat, dan tepat waktu, dan yang
kedua adalah kewajiban perusahaan untuk
melakukan pengungkapan (disclosure) secara akurat,
tepat waktu dan transparan mengenai semua
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informasi  kinerja  perusahaan,
stakeholder.

Mekanisme corporate governance memiliki
kemampuan dalam kaitannya untuk menghasilkan
suatu laporan keuangan yang memiliki kandungan
informasi laba (Petroni dan Beasley, 1996). Dengan
demikian diharapkan investor dapat memperoleh
informasi yang lebih akurat dan bermanfaat dalam
pengambilan keputusan. Komite Nasional Kebijakan
Governance pada tahun 2006 telah mengeluarkan
Pedoman Umum Good Corporate Governance
Indonesia. Pedoman GCG merupakan panduan bagi
perusahaan dalam membangun, melaksanakan dan
mengkomunikasikan praktik GCG kepada pemangku
kepentingan. Dalam pedoman tersebut KNKG
(Komite ~ Nasional ~ Kebijakan ~ Governance)
memaparkan azas-azas GCG sebagai berikut:

1. Transparansi (Transparency)
Untuk menjaga obyektivitas dalam menjalankan
bisnis, perusahaan harus menyediakan informasi
yang material dan relevan dengan cara yang
mudah diakses dan dipahami oleh stakeholder.
Perusahaan harus mengambil inisiatif untuk
mengungkapkan tidak hanya masalah yang
disyaratkan oleh peraturan perundang-undangan
tetapi juga hal yang penting untuk pengambilan
keputusan oleh pemegang saham, kreditur dan
stakeholder lainnya.

2. Akuntabilitas (Accountability)
Perusahaan harus dapat
mempertanggungjawabkan kinerjanya secara
transparan dan wajar. Untuk itu perusahaan
harus dikelola secara benar, terukur, dan sesuai
dengan kepentingan perusahaan dengan tetap
memperhitungkan ~ kepentingan ~ pemegang
saham dan stakeholder lain. Akuntabilitas
merupakan persyaratan yang diperlukan untuk
mencapai kinerja yang berkesinambungan.

3. Responsibity (Responsibility)
Perusahaan  harus  mematuhi  peraturan
perundang-undangan  serta  melaksanakan
tanggung jawab terhadap masyarakat dan
lingkungan  sehingga  dapat terpelihara
kesinambungan usaha dalam jangka panjang
dan mendapat pengakuan sebagai good
corporate citizen.

4. Independensi (Independency)
Untuk melancarkan pelaksanaan asas GCG,
perusahaan harus dikelola secara independen
sehingga masing-masing organ perusahaan tidak
saling mendominasi dan tidak dapat diintervensi
oleh pihak lain.

5. Kewajaran dan Kesetaraan (Fairness)

kepemilikan dan

Dalam melaksanakan kegiatannya, perusahaan

harus senantiasa memperhatikan kepentingan

pemegang saham dan stakeholder lainnya

berdasarkan asas kewajaran dan kesetaraan.

Untuk menciptakan good corporate governance,
perusahaan dapat melakukan beberapa tindakan,
antara lain membentuk suatu dewan komisaris yang
profesional dan independen serta dalam ukuran yang
tepat, membentuk komite audit untuk membantu
tugas dewan komisaris, dan memilih auditor yang
profesional untuk mendeteksi adanya kecurangan
dalam laporan keuangan.

Manajemen Laba

DeAngelo  (1981) menjelaskan  bahwa
manajemen laba merupakan upaya manajer
perusahaan untuk mempengaruhi informasi dalam
laporan keuangan dengan tujuan untuk mengelabui
stakeholder yang ingin mengetahui kinerja dan
kondisi perusahaan. Manajemen laba merupakan
salah satu faktor yang dapat mengurangi kredibilitas
laporan keuangan dan menambah bias dalam laporan
keuangan, serta dapat mengganggu para pemakai
laporan keuangan dalam mempercayai angka-angka
dalam laporan keuangan tersebut (DeFond, 1994).

Terdapat motivasi yang mendorong manajer
untuk berperilaku oportunis yang sejalan dengan tiga
hipotesis utama dalam teori akuntansi positif (Positive
Accounting Theory), yaitu bonus plan hypothesis,
debt covenant hypothesis dan political cost
hypothesis (Watts dan Zimmerman 1990). Dalam
bonus plan hypothesis dijelaskan bahwa pemilik
perusahaan berjanji manajer akan menerima
sejumlah bonus jika kinerja perusahaan mencapai
jumlah tertentu. Janji bonus inilah yang merupakan
alasan bagi manajer untuk mengelola dan mengatur
laba perusahaan pada tingkat tertentu sesuai dengan
yang disyaratkan agar dapat menerima bonus.
Menurut debt covenant hypothesis, disebutkan bahwa
dalam konteks perjanjian hutang, manajer akan
mengelola dan mengatur laba perusahaan agar
kewajiban hutang perusahaan yang seharusnya
diselesaikan pada tahun tertentu dapat ditunda untuk
tahun berikutnya. Menurut political cost hypothesis,
disebutkan bahwa manajemen laba disebabkan
adanya regulasi dari pemerintah, misalnya regulasi
dalam penetapan pajak. Besar kecilnya pajak
tergantung pada besar kecilnya laba perusahaan.
Semakin besar laba perusahaan, maka semakin
besar pula pajak yang akan ditarik oleh pemerintah.
Kondisi inilah yang merangsang manajer untuk
mengelola dan mengatur laba perusahaan agar
besarnya pajak yang dibayarkan tidak terlalu tinggi.
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Manajemen laba dapat terjadi karena dalam
penyusunan laporan keuangan menggunakan basis
akrual. Akuntansi berbasis akrual menggunakan
prosedur akrual, deferral, pengalokasian yang
bertujuan untuk menghubungkan pendapatan, biaya,
keuntungan (gains), dan kerugian (losses) untuk
menggambarkan kinerja perusahaan selama periode
berjalan, meski kas belum diterima dan dikeluarkan
(Davidson dan Neu, 1993). Manajamen laba
diproksikan dengan menggunakan  discretionary
accruals (DAC). Menurut Healy (1985) konsep model
akrual memiliki dua komponen, vyaitu discretionary
accruals dan non discretionary accruals. Discretionary
accruals merupakan komponen akrual yang dapat
diatur dan direkayasa sesuai dengan kebijakan
(discretion) manajerial, sementara non discretionary
accruals merupakan komponen akrual yang tidak
dapat diatur dan direkayasa sesuai dengan kebijakan
manajer perusahaan. Manajer akan melakukan
manajemen laba dengan memanipulasi akrual-akrual
tersebut untuk mencapai tingkat pendapatan yang
diinginkan.

Pengaruh Reputasi Auditor Terhadap Manajemen
Laba

Penelitian yang dilakukan DeAngelo (1981)
menemukan bahwa KAP yang besar memiliki insentif
yang lebih untuk menghindari hal-hal yang dapat
merusak reputasinya dibandingkan dengan KAP yang
lebih kecil. Oleh karena itu, auditor yang berkualitas
tinggi diharapkan akan lebih mungkin untuk
mendeteksi dan menekan praktek manajemen laba.
Warfield  (1995) menyatakan reputasi  auditor
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap
manajemen laba. Tsipouridou (2012) menyatakan
bahwa kualitas audit yang lebih tinggi dari suatu
Kantor Akuntan Publik (KAP) akan memperbesar
risiko terungkapnya kecurangan akuntansi. Oleh
karena itu, auditor yang berkualitas tinggi diharapkan
akan lebih mungkin untuk mendeteksi dan menekan
praktek manajemen laba (Becker, et al, 1998).
Pernyataan-pernyataan tersebut didukung oleh
temuan Khrisnan (2003) bahwa terdapat hubungan
negatif dan signifikan antara kualitas audit terhadap
tindakan manajemen laba. Dari penjelasan diatas

Corporate Governance dan Manajemen Laba
Corporate governance merupakan konsep
yang didasarkan pada teori keagenan, diharapkan
dapat berfungsi sebagai alat untuk memberikan
keyakinan kepada investor bahwa mereka akan
menerima return atas dana yang telah mereka
investasikan.  Corporate  governance berkaitan

dengan bagaimana para investor yakin bahwa
manajer akan memberikan keuntungan bagi mereka,
yakin bahwa manajer tidak akan menggelapkan atau
menginvestasikan ke dalam proyek-proyek yang tidak
menguntungkan berkaitan dengan dana atau capital
yang telah ditanamkan oleh investor. Apabila investor
berkurang  kepercayaannya  karena tindakan
manajemen laba yang kurang baik, maka mereka
melakukan penarikan dana secara bersama-sama
yang dapat mengakibatkan rush. Sehingga perlu
suatu mekanisme untuk meminimalkan manajemen
laba yang dilakukan oleh perusahaan. Penelitian ini
menguji pengaruh mekanisme corporate governance
terhadap manajemen laba di Indonesia.

Penelitian yang dilakukan oleh Abdullah
(2004) mengenai corporate governance dan kinerja
perusahaan tidak ditemukan adanya hubungan yang
positif, penelitian tersebut menggunakan proksi
independensi dewan dan CEO (Chief Executive
Officer) duality terhadap kinerja  perusahaan
menemukan bahwa tidak ada hubungan antara
independensi dewan dan struktur kepemilikan
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Che Heat et
al (2008) menguiji pengaruh corporate governance,
pengungkapan, dan ketepatan waktu pelaporan
terhadap kinerja perusahaan. Variabel corporate
governance yang diukur antara lain internal
governance, yaitu independensi dewan dan CEO
duality, foreign ownership dan audit quality. Penelitian
tersebut menemukan bahwa tidak ada hubungan
antara  corporate  disclosure  dengan  kinerja
perusahaan,  sedangkan  foreign  ownership
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja. Beberapa penelitian menemukan hubungan
positif antara mekanisme corporate governance dan
kinerja, seperti pada penelitian Darmawati dkk (2005)
menggunakan indeks CGPI (Corporate Governance
Perception Index) dari hasil survei IICG (Indonesia
Institute for Corporate Governance), menyimpulkan
bahwa corporate governance baru bisa memiliki
keterkaitan dengan kinerja oprerasi perusahaan tetapi
belum mampu mempengaruhi kinerja  pasar
perusahaan. Darmawati (2005) menyatakan bahwa
perbedaan hasil penelitian dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain 1) perspektif teoritis yang
diterapkan, 2) metodologi penelitian, 3) pengukuran
kinerja, 4) perbedaan pandangan atas keterlibatan
dewan dalam pengambilan keputusan. Fokus dari
penelitian tersebut yaitu mengungkapkan adanya
pengaruh  tidak langsung antara  corporate
governance dan struktur kepemilikan terhadap
kinerja.
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Nasution dan Setiawan (2007) juga
melakukan penelitian dengan cara menguiji pengaruh
mekanisme corporate governance yang terdiri dari
komposisi dewan komisaris, ukuran dewan komisaris,
komite audit, dan ukuran perusahaan terhadap
manajemen laba. Penelitan ini mengindikasikan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
komposisi dan ukuran dewan komisaris, serta komite
audit, dengan manajemen laba, sedangkan ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba yang dilakukan oleh perusahaan perbankan.
Sistem corporate governance yang baik tidak hanya
memberikan perlindungan yang efektif kepada para
pemegang saham, tetapi juga kepada pihak
stakeholders. ~ Sistem tersebut, mengakibatkan
perusahaan bisa memberikan keyakinan kepada
pihak-pihak tersebut atas perolehan kembali
investasinya dengan wajar dan bernilai. Dari
penjelasan diatas, hipotesis penelitiannya adalah
sebagai berikut :

METODOLOGI PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dari tahun 2013-2015 yang terdiri dari
141 perusahaan, namun ada 32 perusahaan
manufaktur yang tidak memiliki data lengkap,
sehingga jumlah sampel perusahaan sebanyak 109
perusahaan dan menghasilkan 327 observasi.

Variabel independen yaitu variabel yang
menjadi sebab perubahan atau yang mempengaruhi
variabel dependen (Sugiyono, 2013:59). Variabel
independen dalam penelitian ini adalah reputasi
auditor. Pada penelitian ini reputasi auditor diukur
dengan menggunakan variabel dummy dengan nilai 0
untuk sampel perusahaan yang tidak diaudit oleh Big
Four, dan 1 untuk perusahaan yang diaudit oleh Big
Four (Prabayanti dan Yasa, 2009). Auditor yang
masuk dalam keempat KAP tersebut dianggap
bereputasi baik karena memiliki jumlah klien
terbanyak  yang  mengindikasikan  tingginya
kepercayaan emiten terhadap jasa audit keempat
KAP tersebut. Kantor akuntan publik yang termasuk
dalam Big Four adalah : Sidharta, Sidharta, Widjaja
berafiliasi dengan KPMG, Purwantono, Sarwoko dan
Sandjaja yang berafiliasi dengan Emnst and Young,
Osman Bing Satrio yang berafiliasi dengan Deloite

Variabel moderasi, vyaitu variabel yang
mempengaruhi (memperkuat atau memperlemah)

Touche & Tohmatsu, Haryanto Sahari & rekan yang
berafiliasi dengan PriceWaterhouseCoopers. Data
kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini
terdapat dalam laporan tahunan perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode 2013-
2015.

Variabel dependen vyaitu variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya
variabel independen (Sugiyono, 2013:59). Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah manajemen
laba. Manajemen laba dalam penelitian ini
diproksikan dengan menggunakan model Kothari,
yaitu Model yang dikenal dengan Performance-
Matched Discretionary Accruals oleh Kothari ini
memiliki ide dasar bahwa akrual yang terdapat dalam
perusahaan yang sedang memiliki kinerja yang “tidak
biasa” (unusual performance) secara sistematis
diharapkan bukan nol sehingga kinerja perusahaan
pastinya berhubungan dengan akrual. Ini berarti
bahwa perusahaan yang memiliki kinerja yang tidak
biasa, seperti perusahaan yang sedang mengalami
pertumbuhan, memiliki hubungan positif dengan
akrual. Bahkan, jika kinerja perusahaan sedang baik,
bisa jadi akrual yang dimiliki perusahaan cukup tinggi.
Nilai akrual yang tinggi ini sebenarnya disebabkan
karena perusahaan sedang mengalami pertumbuhan
atau memang kinerjanya sedang dalam keadaan
baik, yang bisa saja ditunjukkan dengan jumlah
piutang tinggi, bukan karena manajemen laba.
Dengan demikian, untuk mengontrol kinerja yang
tidak biasa, dalam mengestimasi akrual diskresioner,
Kothari memasukkan variabel kinerja, seperti return
on asset (ROA) sebagai tambahan variabel
independen dalam model regresi akrual diskresioner
(Sulistiawan, 2011) dengan tingkat penerapan
corporate  governance minimal, dan 1 untuk
perusahaan dengan tingkat penerapan corporate
governance optimal dengan memperhatikan elemen-
elemen corporate covernance perusahaan melalui
annual report. dan Moderating Regression Analysis
(MRA). Kedua metode ini digunakan untuk menguji
hipotesis secara berurutan.

Variabel moderasi dalam penelitian ini
adalah corporate governance. Pada penelitian ini
corporate governance diukur dengan menggunakan
variabel dummy dengan nilai 0 untuk sampel
perusahaan hubungan langsung antara variabel
independen dengan variabel dependen (Sugiyono,
2013:60).

250



Vol 2, No 2, November 2017

Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Regresi Linier Sederhana
dengan pendekatan Ordinary Least Squared (OLS)

Metode pengumpulan data yang digunakan
berdasarkan teknik dokumenter yaitu metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mencatat data dari laporan-laporan, catatan dan
arsip-arsip yang ada dibeberapa sumber seperti BEI,

HASIL PENELITIAN

Statistik Deskriptif

Penelitian bertujuan ingin menguji pengaruh
reputasi auditor terhadap manajemen laba serta
melihat ada tidaknya peran corporate governance
dalam memoderasi pengaruh tersebut. Metode
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

internet dan sumber-sumber lain yang relevan adalah Regresi Linier Sederhana dengan pendekatan
dengan data yang dibutuhkan. Ordinary Least Squared (OLS) dan Moderating
Regression Analysis (MRA). Kedua metode ini
digunakan untuk menguii hipotesis secara berurutan.
Tabel.1
Pengambilan Sampel
No Keterangan Jumlah
1 Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 141
tahun 2013-2015
9 Perusahaan Manufaktur yang tidak memiliki data lengkap selama tahun 32

2013-2015

Total Perusahaan 109

Total Sampel yang diambil (109 x 3 periode) 327

Hasil Uji Hipotesis 1

Model pertama yang digunakan dalam
penelitian ini adalah OLS guna melihat pengaruh
reputasi auditor terhadap manajemen laba. Hasil
pengolahan data dengan menggunakan EViews-9
yang membutuhkan pengujian terhadap asumsi
klasik seperti heterokedastisitas dan normalitas.
Hasil  pengujian  heteroskedastisitas  dengan
menggunakan whiteheteroskedasticity menunjukkan
bahwa model telah terbebas dari adanya
heteroskedastisitas seperti yang ditunjukkan oleh
hasil dari Prob. F-statistic dan Obs*R-squared yang

Setelah terpenuhi asumsi klasik, maka hasil
dari Tabel 1 dapat diintepretasikan lebih lanjut pada
pengujian kelayakan model (Uji F), dan uji-t yang
digunakan untuk membuktikan hipotesis pertama
penelitian ini. Nilai probabilitas F-statistic yang lebih
kecil dari alpha 0.05 (yaitu 0.008805) menunjukkan
bahwa model yang diusulkan layak digunakan untuk
melihat pengaruh variabel independen yang dalam
hal ini adalah reputasi auditor, terhadap variabel
dependen nya manajemen laba. Sedangkan hasil
uji-t bahwa nilai probabilitas t-statistic dari koefisien
regresi reputasi auditor (RA) 0.0088 yang lebih kecil
dari alpha 0.05 sehingga dapat dikatakan bahwa
reputasi auditor berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba. Selain itu, nilai koefisien regresi

bernilai di atas 0.05 (yaitu 0.5156 dan 0.5141).
Sedangkan untuk pengujian asumsi normalitas pada
residual cukup menggunakan teorema limit central
yang menyatakan bahwa jika sampel berasal dari
jumlah yang besar, maka data tersebut dapat
dikatakan terdistribusi normal (Gujarati, 2009).
Sebagaimana diketahui bahwa sampel penelitian
berjumlah 327, maka asumsi normalitas terpenuhi.
Dari kedua hasil dapat dikatakan bahwa pemenuhan
terhadap asumsi klasik pada model regresi linier
dengan OLS terpenuhi.

RA yang negatif menjadi penguat akan terbuktinya
hipotesis  penelitian pertama. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa reputasi auditor berpengaruh
negatif terhadap manajemen laba.

Selain itu, jika model sederhana tersebut
ditambahkan variabel kontrol didalamnya maka
hasilnya seperti ketiga variabel kontrol yang
digunakan (DER, SIZE dan MBV) hanya DER saja
yang berperan sebagai variabel kontrol bagi pengaruh
RA terhadap EM, sedangkan SIZE dan MBV tidak
berperan sebagai variabel kontrol. Hal ini ditunjukkan
oleh nilai probabilitas t-statistic dari ketiga variabel
tersebut yang mana hanya DER saja yang nilainya
kurang dari 0.05. Sebagai catatan, model ini juga telah
memenuhi asumsi klasik.

Hasil Uji Hipotesis 2
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Penggunaan MRA untuk uji hipotesis yang
kedua dilakukan pada model yang hasilnya model
telah memenuhi asumsi klasik juga. Hasil uji
heterokedastisitasnya dapat dilihat pada Tabel 5.
Dari hasil di atas, terlihat bahwa nilai probabilitas
dari variabel RA, CG dan RA*CG tidak satupun yang
nilainya dibawah 0.05 sehingga dapat ditunjukkan
bahwa tidak ada yang berpengaruh signifikan
terhadap  eaming  management.  Hal ini

Adanya variabel kontrol dalam model MRA
tidak berdampak signifikan terhadap pengaruh
reputasi auditor terhadap manajemen laba. Juga
tidak merubah hasil posisi CG sebagai varibel
moderating. Hal ini terlihat dari DER saja yang nilai
probabilitas  t-statistknya kurang dari  0.05

KESIMPULAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji
pengaruh reputasi auditor terhadap manajemen laba
dan untuk menguji pengaruh reputasi auditor
terhadap manajemen laba dimoderasi oleh
corporate governance dimana dalam penelitian ini
menggunakan tiga variabel kontrol, yaitu ukuran
perusahaan, leverage dan market to book value.

Dari hasil pengujian hipotesis dengan
menggunakan  Eviews-9  menunjukkan nilai
probabilitas t-statistic dari koefisien regresi reputasi
auditor (RA) 0.0088 lebih kecil dari alpha 0.05
sehingga dapat dikatakan bahwa reputasi auditor
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.
Selain itu, nilai koefisien regresi RA yang negatif
menjadi penguat akan terbuktinya hipotesis
penelitian pertama.

Dari ketiga variabel kontrol yang digunakan
(DER, SIZE dan MBV) hanya DER saja yang
berperan sebagai variabel kontrol bagi pengaruh RA
terhadap EM, sedangkan SIZE dan MBV tidak
berperan sebagai variabel kontrol. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai probabilitas t-statistic dari
ketiga variabel tersebut yang mana hanya DER saja
yang nilainya kurang dari 0.03.

Variabel CG yang dihipotesiskan sebagai
variabel moderating tidak membawa dampak
terhadap perubahan pengaruh RA terhadap
manajemen laba (EM) sehingga dapat disimpulkan
bahwa corporate  governance  (CG) tidak
memperkuat pengaruh negatif reputasi auditor (RA)
terhadap manajemen laba (EM). Jadi hipotesis
kedua dalam penelitian ini ditolak.

mengindikasikan bahwa adanya variabel CG yang
dihipotesiskan sebagai variabel moderating tidak
membawa dampak terhadap perubahan pengaruh RA
terhadap manajemen laba (EM) sehingga dapat
disimpulkan bahwa corporate governance (CG) tidak
memperkuat pengaruh negatif reputasi auditor (RA)
terhadap manajemen laba (EM). Jadi hipotesis kedua
dalam penelitian ini ditolak.

sedangkan variabel lainnya tidak. Sekali lagi, hasil ini
menguatkan bahwa variabel corporate governence
tidak bertindak sebagai variabel moderating, bahkan
sebagai variabel bebas pun, ia tidak signifikan.
Sedangkan yang betul-betul berperan sebagai
variabel kontrol hanyalah DER.
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